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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen
perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang memuat
kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

Program dan kegiatan meliputi program dan kegiatan yang sedang
berjalan, kegiatan alternatif atau baru, indikator kinerja, dan kelompok
sasaran yang menjadi bahan utama RKPD, serta menunjukkan prakiraan
maju. Renja Perangkat Daerah ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Perangkat Daerah.

Renja RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2024 disusun sesuai
dengan tugas dan fungsi RS Jiwa Daerah yang berpedoman pada Rencana
Strategis Bisnis (RSB) RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024.
Proses penyusunan Rencana Kerja meliputi : (1) Persiapan Penyusunan
Rencana Kerja; (2) Penyusunan rancangan awal Rencana Kerja; (3)
Penyusunan rancangan akhir Rencana Kerja; dan (4) Penetapan Rencana
Kerja.

Rencana Kerja memiliki keterkaitan dengan dokumen RKPD, Renstra

Perangkat Daerah, Rencana Kerja K/L dan Rencana Kerja Kabupaten/Kota.
Rencana Kerja RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2024 disusun
dengan memperhatikan Rancangan RKPD Tahun 2024, Rencana Strategis
Bisnis (RSB) RS Jiwa Daerah Tahun 2019-2024, dan Renstra Kementerian
Kesehatan RI. Renja ini menjadi dasar dalam penyusunan Rencana Kerja

Anggaran (RKA) RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun bersangkutan.

Rencana Kerja Perangkat Daerah memiliki fungsi yang strategis.
Rencana Kerja Perangkat Daerah menjadi pedoman dalam penyusunan

Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara (KUA

Page | 4



Rencana Kerja RS Jiwa Daerah 2024

PPAS) Perangkat Daerah yang disusun setiap tahun. Rencana Kerja
Perangkat Daerah juga menjadi acuan dalam pengendalian dan evaluasi
pembangunan pada Perangkat Daerah melalui Evaluasi Rencana Kerja

Perangkat Daerah.

1.2 Landasan Hukum

Penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja Perangkat Daerah Rumah Sakit

Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2024 berdasarkan :

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga ;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

4. Undang-Undang Nomor 13 tahun 2006 tentang Perlindungan Saksidan
Korban;

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

6. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang S|SN (Sistem Jaminan
Sosial Nasional);

7. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

8. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit;

9. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa;

10. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

11. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang DanaPerimbangan ;

12.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah ;

13.Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal ;

14. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan
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15;

16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.

24,

25,

26.

Dan Kinerja Instansi Pemerintah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pedoman Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Pemerintah, Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah, Dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat ;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah ;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan;
Peraturan Presiden nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 92/PMK.05/2011 tentang Rencana
Bisnis dan Aggaran serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum;
Peraturan Menteri Keuangan Nomor : 220/PMK.05/2016 tentang Sistem
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubahbeberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan
Layanan Umum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata cara
Evaluasi RRPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan

RKPD;
Page | 6




Rencana Kerja RS Jiwa Daerah 2024

27. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

28. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

29. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 129/Menkes/SK 11/2008 tentang
Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit;

30. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

31. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Lampung;

32.Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Tahun 2019-2024;

33. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 38 Tahun 2021 tentang Pola Tata
Kelola Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 5 Tahun 2023
tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur Lampung Nomor 38 Tahun
2021 tentang Pola Tata Kelola Rumah Sakit Jiwa Daerah Jiwa Daerah
Provinsi Lampung;

34. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021 tentang Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 49

Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Gubernur Lampung Nomor
59 Tahun 2021 tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja Perangkat Daerah;

35. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 63 tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Gubernur Lampung Nomor 47 tahun 2017 tentang Rencana
Strategis Bisnis Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung;

36.Peraturan Gubernur Lampung Nomor 19 tahun 2022 tentang Rencana

Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Lampung tahun 2023;
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37.Keputusan Gubernur Lampung Nomor : G/622/VI/02/HK/2019
tentang Penetapan RS]D Provinsi Lampung sebagai Unit Kerja
Organisasi Perangkat Daerah Provinsi Lampung yang Menerapkan
BLUD.

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud

Maksud dari penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja
Perangkat Daerah Tahun 2024 Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Lampung adalah merupakan penjabaran dan tindak lanjut/break
down dari Rencana Strategis Bisnis, yang dalam pelaksanaan tugasnya

dibiayai oleh dana APBD Provinsi Lampung Tahun 2024.

Rencana Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung,
merupakan rencana pembangunan tahunan yang menggambarkan

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Program dan Kegiatan dalam rangka

penyusunan bahan pembinaan dan petunjuk teknis bidang Kesehatan

di Provinsi Lampung.

1.3.2 Tujuan
Tujuan penyusunan Rancangan Awal Rencana Kerja Rumah
Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2024 adalah :

1.3.2.1 Sebagai pedoman kerja dalam rangka penyusunan
Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA PPAS) Perubahan serta kegiatan Rumah
Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2024.

1.3.2.2 Sebagai pedoman kerja dalam rangka penyusunan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) tahun 2024.

1.3.2.3 Sebagai tolok ukur dalam penyusunan Arah Kebijakan
Umum Satuan Kerja Perangkat Daerah Rumah Sakit Jiwa
Daerah Provinsi Lampung.

1.3.2.4 Sebagai tindak lanjut dalam bentuk program aksi atau
kegiatan yang lebih khusus sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.
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1.4 Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Perangkat Daerah Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi

Lampung merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Bisnis 2019-2024

yang memuat Program/Kegiatan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.

Rencana Kerja Perangkat Daerah ini diuraikan dan dikelompokkan

menjadi beberapa Bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB1

BABII

BAB III

BAB 1V

BABV

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum
penyusunan rancangan Rencana Kerja Perangkat Daerah Rumah
Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun anggaran 2024 yang
berisikan Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud dan Tujuan,

serta Sistematika Penulisan.

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
Bab ini memuat Kkajian (review) terhadap hasil evaluasi
pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah tahun lalu (n-2)
dan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacu pada APBD

tahun berjalan yang telah disahkan.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat Perumusan Tujuan dan Sasaran Perangkat
Daerah pada tahun anggaran 2024 yang didasarkan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah
yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Rencana Strategis
Perangkat Daerah.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat Rencana Program dan Kegiatan Rumah Sakit
Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2024 serta
Kebutuhan Dana/Pagu Indikatif.

PENUTUP

LAMPIRAN
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2.1

BAB 11

HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun Lalu

(Tahun 2022) dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

Rencana Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung adalah
penjabaran dari Rencana Strategis Bisnis yang dimiliki oleh Rumah Sakit
Jiwa Daerah Provinsi Lampung. Realisasi Program/Kegiatan yang telah
dilaksanakan pada tahun n-2 (2022) kemudian dievaluasi pada akhir tahun
anggaran dan dapat dilihat berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Pemerintah.  Akuntabilitas merupakan suatu bentuk perwujudan
kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang

telah di tetapkan pada Rencana Strategis Perangkat Daerah.

Pada akhir tahun 2022, capaian realisasi fisik dari setiap program/
kegiatan/sub kegiatan RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung secara
keseluruhan telah tercapai 100%, sehingga bisa dikatakan outcome/output
yang ditetapkan telah tercapai. Sedangkan capaian realisasi anggaran pada
akhir tahun anggaran 2022 adalah 94,73%.

Capaian realisasi fisik di tahun-tahun sebelumnya jika dibandingkan
dengan target Renstra Bisnis RS]D sebesar 100%, dan diperkiraan capaian
realisasi pada tahun berjalan juga akan mencapai 100% pada setiap
program/kegiatan/sub kegiatan RSJD.  Rekapitulasi Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian Renstra Bisnis RS]D
s.d. Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung Page 9
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Rencana Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah

2024

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dalam melaksanakan

program dan kegiatan Tahun Anggaran 2024 berpedoman pada sasaran strategis

dan Indikator-indikator yang telah ditetapkan pada Indikator Kinerja Utama

dalam rangka untuk Meningkatkan Penerima Layanan Rehabilitasi NAPZA di

Provinsi Lampung dan Meningkatkan Indeks Kepuasan Masyarkat terhadap

Kualitas Pelayanan Kesehatan Jiwa di RS]D Provinsi Lampung.

Adapun kinerja yang telah dilaksanakan Rumah Sakit Jiwa Daerah

Provinsi Lampung Tahun Anggaran 2022 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Rumah Sakit Jiwa

Daerah Provinsi Lampun

(1) (2) (3) (4) (5) (6) &)] (8) (9) (9 { 0) | 1) | (12)

1. Jumlah Pengguna Narkoba 667 733 806 866 974 0,7 | 545 456 866 974 [Terjadinya
yang Mendapatkan Rehabilitasi andemi
NAPZA di Rumah Sakit Jiwa ovii ::91
Daerah Provinsi Lampung :;;t e

eningkatka
jumlah
asien untuk
habilitasi
APZA

2. | Tingkat Akreditasi Rumah ;;; ;; peargl |l e Pt b w eyl prtenre idak‘ .
Sakit Jiwa Menurut Standar Dasar | Utama | Utama | Paripurna | Paripurna [ Dasar Dasar | Dasar | Paripurna Paripurn relaisasiny
Akreditasi Rumah Sakit nlindikamr

isebabkan
idak adanya
nilaian
eidtasi
bat
lemic
ICOVID-19

3. | Pencapaian Standar Pelayanan 75 80 82 84 86 75 80 | 8296 | 84 86
Minimal Rumah Sakit Jiwa
Daerah

RS ]a Dae mpug
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2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Tingkat kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dicapai
melalui pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan pada tahun
bersangkutan. Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung juga melakukan
monitoring dan evaluasi terkait dengan program dan kegiatan yang telah
dilaksanakan. Hasil dari monitoring dan evaluasi digunakan sebagai masukan

dalam penyusunan rencana kerja pada tahun berikutnya.

Selama pelaksaaan tugas dan fungsi yang tertuang dalam programdan
kegiatan tahun 2022, terdapat beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi

antara lain:

Permasalahan dan hambatan

1) Menurunnya Indikator “Jumlah Pengguna Narkoba yang Mendapatkan

Rehabilitasi di RS Jiwa daerah Provinsi Lampung”. Indikator ini merupakan
jumlah pasien yang berkunjung ke poliklinik rawat jalan NAPZA dan rawat
inap Merpati selama kurun waktu 1 tahun. Pada tahun 2022, indikator ini
terealisasi sebesar 456 jiwa, sedikit menurun sejumlah 89 jiwa
dibandingkan dengan tahun 2021 yang sebesar 545 jiwa.
Hal tersebut menunjukkan kesadaran untuk melakukan rehabilitasi NAPZA
masih sangat rendah terutama pasca terjadinya pandemic Covid 19 sehingga
perlu upaya Kerjasama dengan Aparat Penegak Hukum (APH) agar para
pengguna narkoba yang telah berketetapan hukum (inkrah) maupun yang
belum inkrah agar di Rehabilitasi di RSJD.

2) Kurangnya pembiayaan Rehabilitasi NAPZA bagi Pengguna Narkoba yang
tidak mampu yang pembiayaannya dibiayai oleh APBD Provinsi Lampung.
Tahun 2022 penggunan narkoba yang dibiayai oleh Pemerintah Provinsi
Lampung melalui dana APBD Program RS Jiwa Provinsi Lampung hanya
sebesar 7 orang, butuh anggaran lebih banyak lagi guna mendukung

program tersebut.

A e —
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3) Kurang memadainya Sarana dan Prasarana guna mendukung pelayanan
prima dan pemenuhan syarat untuk menjadi Rumah Sakit Kelas A Khusus.
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung sedang dalam tahap
pemenuhan persyaratan dari Kemenkes RI untuk menjadi RS Kelas A
Khusus. Guna pemenuhan syarat tersebut Rumah Sakit Jiwa terkendala
dengan kurangnya fasilitas Gedung, dikarenakan untuk menjadi RS Kelas A
RSJD dapat melayani Pasien Non Jiwa 40%, saat ini RS Jiwa belum memiliki
Gedung Rawat Jalan Non Jiwa.

4) Kurangnya SDM dokter Psikiater Sub Spesialis, Dokter Spesialis, Dokter
Umum, Perawat Psikolog Klinis, Asisten Apoteker, Analis Kesehatan, Teknisi
Elektromedis, Okupasi Terapi, Perekam Medis, Sanitarian, Analis Keuangan,
Administrator Kesehatan, Akuntan, Pramusaji, Petugas Keamanan, dan
Supir Ambulan guna mendukung syarat kenaikan kelas A rumah sakit.

5) Perlu dilakukan pembangunan Panti Sosial untuk ODG] (Orang Dengan
Gangguan Jiwa) oleh Pemerintah Provinsi Lampung melalui Dinas Sosial
guna menampung ODG] terlantar yang telah mendapatkan pengobatan di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung dan dinyatakan sembuh.

6) Perlu meningkatkan Layanan RS]D dalam rangka peningkatan mutu RS
melalui Standar Akreditasi dan penerapan norma-norma pembangunan
Zona Integritas melalui Perubahan Budaya Kerja berbasis kinerja Standar
Pelayanan Minimal dan pencapaian Akreditasi Paripurna, serta
memfokuskan pada pencapaian Wilayah Bebas Korupsi (WBK).

7) Berdasarkan hasil Survey Kepuasan Masyarakat didapatkan masukan untuk
meningkatkan kapasitas SDM di RS]D Provinsi Lampung, terutama dalam
meningkatkan pelayanan, salah satunya adalah melalui pelaksanaan
Capacity Building. Selain itu perlu di terapkannya sistem Reward and
Punishment untuk seluruh pegawai, pelatihan pelayanan prima, dan
peningkatan kompetensi melalui keikutsertaan dalam diklat-diklat.

8) Pemanfaatan teknologi informasi atau SPBE (Sistem Pemerintah Berbasis
Elektronik) belum sepenuhnya dapat memberikan kemudahan kepada
pasien dalam mendapatkan pelayanan. Selain itu, teknologi informasi

dilakukan belum secara terpadu.

RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung Page 17
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Dampak dari adanya permasalahan dan kendala diatas, dikhawatirkan dapat
menyebabkan tidak tercapainya target indikator kinerja utama yang telah
ditetapkan dalam Renstra Bisnis RS]D Provinsi Lampung dan Indikator Kinerja
Daerah yang diampu oleh RSJD dalam RPJMD Provinsi Lampung Tahun 2019-
2024.

Beberapa Peluang dan Tantangan yang dapat memberikan solusi atas

permasalahan yang terjadi :

1. Menjalin Kerjasama dengan Aparat Penegak Hukum (APH) agar para
pengguna narkoba yang telah berketetapan hukum (inkrah) maupun yang
belum inkrah agar di Rehabilitasi di RS|D

2. Telah berakhirnya pandemic covid 19 memberikan peluang untuk
memberikan pelayanan secara maksimal sehingga dapat meningkatkan
jumlah pasien rehabilitasi narkoba dan pasien rujukan kesehatan jiwa.

3. Telah mendapatkan predikat Akreditasi Paripurna dimana RS]D telah
mampu menyediakan sarana prasarana sesuai standar akerditasi paripurna
serta memberikan pelayanan sesuai indikator mutu pelayanan prima untuk
meningkatkan indeks kepuasan masyarakat.

4. Nilai Indeks Persepsi Kepuasan Pasien (IPKP), Evaluasi Standar Pelayanan
Minimal (SPM) dan Pencapaian Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) yang
penilaiannya dilakukan dengan melibatkan akademisi/pihak eksternal,
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan sehingga pencapaian SPM
yang merupakan indikator kinerja utama (IKU) RSJD telah sesuai target
yang ditetapkan. Sedangkan untuk nilai IPAK dan IPKP RSJD untuk tahun
2022 telah melebihi standar yang ditetapkan oleh Kemenpan RB untuk
penilaian Zona Integritas dalam memenubhi kriteria Wilayah Bebas Korupsi.

5. RS]D telah berinovasi dengan menggunakan teknologi informasi yang telah
diaplikasikan dan telah memudahkan bagi pasien dan pengguna layanan
lainnya. Dan pada akhir tahun 2023 direncanakan akan menggunakan

aplikasi SIMRS yang telah mengintegrasikan semua layanan.

eSS
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Isu strategis RS]D Provinsi Lampung untuk dapat ditindaklanjuti pada program

kegiatan kedepan :

1.

6.

Kerjasama dengan Aparat Penegak Hukum (APH) untuk pelaksanaan
Restorative Justice agar para pengguna narkoba yang telah berketetapan
hukum (inkrah) maupun yang belum inkrah agar di Rehabilitasi di RS]D.
Peningkatan Rumah Sakit menjadi Kelas A

Mempertahankan Mutu Pelayanan sesuai Standar Akreditasi Paripurna dan
penerapan perubahan budaya kerja sesuai norma pembangunan Zona
Integritas

Peningkatan kompetensi tenaga Kesehatan melalui pelaksanaan Capacity
Building dan penerapan Reward and Punishment.

Prioritas pada peningkatan pelayanan unggulan RS Jiwa Daerah seperti
Layanan Psikologis Klinis (Minat Bakat, Tes 1Q, Tes Motorik) dan tes
psikologi untuk gangguan jiwa serta Layanan Kesehatan Jiwa Geriatri.

Digitalisasi Layanan yang terintegrasi

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi

Lampung tahun 2024 memuat program/kegiatan pembangunan yang mengacu

pada Renstra Bisnis RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2019-2024.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan maka program dan

kegiatan yang dilaksanakan merupakan program/kegiatan prioritas dari Rumah

Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.

Berikut review terhadap rancangan awal Rencana Kerja Perangkat Daerah

Tahun Anggaran 2024 Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.
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BAB IIl
TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
A. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Dalam RPJMN tahun 2019-2024, arah kebijakan dan strategi nasional
dalam upaya mewujudkan Kesehatan Jiwa Masyarakat dan Meningkatkan
Jumlah Pengguna NAPZA yang mendapatkan Rehabilitasi adalah sebagai
berikut:

1. Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.

Sasaran Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit pada

Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit adalah

menurunnya penyakit menular, penyakit tidak menular, serta

meningkatnya kesehatan jiwa.

Indikator pencapaian sasaran tersebut adalah:

- Jumlah kabupaten/kota yang melaksanakan deteksi dini masalah
kesehatan jiwa dan penyalahgunaan napza sebanyak 514
kabupaten/kota

2. Pencegahan dan Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan NAPZA

Sasaran kegiatan ini adalah meningkatnya pencegahan dan pengendalian

masalah kesehatan jiwa dan napza.

Indikator pencapaian sasaran tersebut adalah:

1) Persentase ODG]J berat yang mendapatkan layanan sebesar 100%.

2) Penyalahguna napza yang mendapatkan pelayanan rehabilitasi medis
sebanyak 11.500.

3) Presentase penderita depresi pada penduduk 2 15 tahun yang mendapat
layanan sebesar 50%.

4) Persentase penderita gangguan mental emosional pada penduduk = 15

tahun yang mendapat layanan sebesar 50%
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B. Arah Kebijakan dan Strategi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Lampung Tahun Anggaran 2024

Dalam rangka mencapai tujuan, sasaran strategis dan target indikator
kinerja utama Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun anggaran
2022, maka dirumuskan arah kebijakan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Lampung pada serangkaian proses peningkatan kesehatan jiwa masyarakat dan
penanggulangan penyalahgunaan NAPZA melalui rehabilitasi serta
mengantisipasikan terhadap dampak-dampak yang kemungkinan dihadapi
Perangkat Daerah dalam perumusan dan pengambilan keputusannya. Adapun

arah kebijakan tersebut meliputi :

a. Penanganan Konflik Sosial, penyalahgunaan Narkoba dan Masalah Sosial
Lainnya

b. Penguatan pengelolaan SDM Kesehatan dan Pengembangan Pendidikan dan
Pelatihan Kesehatan

c. Pengembangan Manajemen Informasi dan Litbangkes, Penguatan
Penyusunan Program (Perencanaan dan Penganggaran) dan Pengendalian
Program Pembangunan Kesehatan

d. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Keluarga, Perbaikan Status Gizi
Masyarakat, Peningkatan Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja daan

Olahraga, Penguatan Promosi Kesehatan, Aksi Konvegerensi Penurunan
Stunting.

e. Meningkatkan Pelayanan Surveilans dan Imunisasi, Pencegahan dan
Pengendaalian Penyakit Menular dan Tidak Menular, serta Pelayanan
Kesehatan pada Situasi KLB

f. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Primer, Kesehatan Tradisional,

Kesehatan Rujukan, Pelayanan Kefarmasian, Peningkatan Mutu dan Askes.
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3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran pada hakekatnya merupakan arah bagi pelaksanaan setiap

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi dalam mendukung misi dan untuk

mewujudkan visi selama kurun waktu 2019-2024.

Tujuan dan sasaran RS]D Provinsi Lampung diuraikan sebagai berikut :

a.

Tujuan

RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung yang memiliki tujuan dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya yaitu menyelenggarakan pelayanan kesehatan jiwa
dengan upaya pelayanan kesehatan jiwa pencegahan, pemulihan, rehabilitasi,
kesehatan jiwa masyarakat, system rujukan dan menyelengarakan pendidikan,
pelatihan, penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat

dibidang kesehatan jiwa.

Berdasarkan Tujuan Jangka Menengah RS Jiwa Daerah Provinsi Lampung,
Pelayanan RS Jiwa Daerah memiliki tujuan :

1.  Meningkatkan Layanan Rehabilitasi NAPZA di Provinsi Lampung

2.  Meningkatkan Mutu Pelayanan RS]

Sasaran

Sasaran merupakan hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional untuk
dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Perumusan sasaran mendasarkan

pada tugas dan fungsi perangkat daerah atau kelompok sasaran yang dilayani.

Adapun sasaran yang akan dicapai RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung dalam
mewujudkan misinya adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan Penerima layanan rehabilitasi NAPZA di Provinsi Lampung
2. Meningkatkan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Pelayanan

Kesehatan Jiwa di RS]D Provinsi Lampung

Tujuan dan Indikator Tujuan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung

tercantum pada Tabel 3.1 berikut ini.
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Tabel 3.1
Tujuan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung
NO|  Tujuan |indikatorTujuan | Satuan| Akhir
D e T
1. | Meningkatkan Layanan | Jumlah Pengguna Orang 974
Rehabilitasi NAPZA di Narkoba Yang
Provinsi Lampung Mendapatkan
Rehabilitasi NAPZA di
RS]D Provinsi
Lampung

2. |Meningkatkan Mutu dan | Tingkat Akreditasi RS] | Tingkat | Akreditasi
Layanan RS] Menurut Standar Akredi- | Tingkat
Akreditasi Rumah Sakit| tasi | Paripurna

Perincian atas target Indikator Kinerja Utama Rumah Sakit Jiwa Daerah

Provinsi Lampung selama tahun 2019-2024 tercantum pada Tabel 3.2
berikut ini.
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Tabel 3.2
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung

TUJUAN INDIKATO | SATUAN TUJUAN SASARAN | INDIKATOR | SATU TARGET
R SASARAN 2024 TUJUAN 2024 SASARAN AN
2020 _ 2021 _ 2022 _ 2023 m 2024
VISI: Rakyat Lampung Berjaya
Misi 1 : Menciptakan Kehidupan Yang Religius (Agamis), Berbudaya, Aman, Dan Damai
1 Terwujudnya Indeks Indeks 74 Meningkatnya Indeks Indeks 74 Meningkatkan Jumlah Orang 974 Meningkat- Jumlah Orang 667 733 806 886 974
kehidupan Kerukunan kerukunan Kerukunan layanan Pengguna nya Pengguna
masyarakat Umat antar umat Umat rehabilitasi Narkoba yang penerima Narkoba yang
yang agamis, Beragama beragama Beragama napza di mendapatkan layanan mendapatkan
berbudaya provinsi Rehabilitasi rehabilitasi Rehabilitasi
dan lampung NAPZA di NAPZA di NAPZA di
demokratis Rumah Sakit Provinsi Rumah Sakit
Jiwa Daerah Lampung Jiwa Daerah
Provinsi Provinsi
Lampung Lampung
Misi 3 : Meningkatkan Kualitas SDM, Mengembangkan Upaya Perlindungan Anak, Pemberdayaan Perempuan, dan Penyandang Disabilitas
3 | Meningkatk | Indeks Indeks 70,6 Meningkat- Angka Tahun 71,50 | Meningkat- Tingkat Tingkat | Akreditasi | Meningka | Tingkat Tingka U_qa_: Akredita | Akredita ..,5%. nq&__:_
ankualitas | Pembangu 70,9 nyaDerajat | Harapan kan mutu akreditas akredit | Tingkat | tnya akreditasi >_,”R_ LA #iﬁ. S |y
sumber nan Kesehatan Hidup pelayanan Rumah Sakit asi Paripurna | Indeks Rumah Sakit ; Dasar Utama Utama Parlpur-
daya Manusia Masyarakat | (AHH) RSJ Jiwa Kepuasan | Jiwa L na
manusia (IPM) menurut Masyarak | menurut
standar at standar
akreditasi terhadap | akreditasi
Rumah Sakit Pelayanan | pumah Sakit
_ﬁmumr.wnmn Pencapaian Perse 75 80 82 84 86
Jiwadi Standar n
RSJD Pelayanan
Provinsi
Lampung Minimal
Rumah Sakit
Jiwa Daerah
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3.3 Rumusan Program dan Kegiatan

Untuk melaksanakan kebijakan dan program Rumah Sakit Jiwa
Daerah Provinsi Lampung pada Tahun Anggaran 2024, ditetapkan Rencana
Kerja (RENJA) Perangkat Daerah Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung
Tahun Anggaran 2022 yang didasarkan pada Rencana Strategis Rumah Sakit
Jiwa Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 yang didukung melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang tertuang dalam Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun 2024.

Perumusan Program dan kegiatan pada tahun anggaran 2024
ditekankan pada program dan kegiatan yang bertujuan untuk Meningkatkan
Kesehatan Jiwa Masyarakat dan Penanggulangan NAPZA melalui
Rehabilitasi. Program kegiatan dimaksud yaitu:

A. Program Penunjang Urusan Pemerintahan

1. Kegiatan Perencanaan, Evaluasi Perangkat Daerah

No Nama Sub Kegiatan

1. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah

2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan kinerja Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

No Nama Sub Kegiatan

1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

p.2 Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD

3. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

No Nama Sub Kegiatan
1. | Penyedia komponen listrik dan penerangan kantor
2. | Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
3. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
4. | Penyediaan Bahan/Material

4.Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintaan Daerah

No Nama Sub Kegiatan
1. Penyediaan Jasa Komunikasi Air dan Listrik
2 Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
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5. Kegiatan Pemeliharaan Barang milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintaan

Daerah
No Nama Sub Kegiatan
1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan

Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan , Pajak dan Perizinan
Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

2.

6. Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD

No Nama Sub Kegiatan

Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD

B. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan
Masyarakat
1. Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Sarana Parsarana dan Alat Kesehatan
untuk UKP Rujukan UKM dan UKM Rujukan Tingkat Daerah Provinsi

No Nama Sub Kegiatan

Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Sakit

Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penujang Medik Fasilitas Layanan Kesehatan
Pengadaan barang penunjang operasional rumah sakit

ol i

2. Kegiatan Penyediaan Kesehatan untuk UKP Rujukan UKM dan UKM Rujukan

Tingkat Daerah Provinsi

No Nama Sub Kegiatan

Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan

Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Masalah Kesehatan Jiwa
(OMDK)

1
2
3 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Kecanduan NAPZA
4

Pembinaan Pelaksanaan Upaya Pelayanan Kesehatan

C. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan

1. Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumberdaya Manusia

Kesehatan
No Nama Sub Kegiatan
1. Pengembangan Kompetensi dan Kualifikasi Sumberdaya Manusia Kesehatan

39




fund
06Z 6€9'0€ stal o agdy| 006'€S8°LZ sl of 201 nwﬂmam SIUd[ yerwn ueepuediuad uep wexe)d) Suereq weepaiuad
I0juey] uedexsusliag
Fundure] uep uejeretad
8LS'LPS ZHT un gL1 agdy| 864°L6¥°0TC Hun gL Aold Arsd jlun yejump Jojuey] uedexBudliag Uep UejB[BId] WEBIPIAUI]
I0juey] ueunsueq
uedueBIaUI /HLIIST]
isereisu] uauodwoy]
Sundure BAUUERNTRARQID 1ojuey] ueunduey URdUBIIUL] /NLIST]
080'9L8'Z6 uemq g1 agdyv| 008'2Ey'v8 ueng g1 A0Id LS ue[nq yejwnp Ise[ejsu] uauodwoy] ureepaiuadg
_ggdv qeIde(q JeNIueIad WNul)) [Ses)SIuIupy
AdMS suBjune
ueeuesye[ad
uswn3{op uauwInsjop Fundure] uawnop)
09S°0€E°TI 01 agdyv| 009'60C°T1 [0]8 Aold Arsy yepumny dd3IS SUBjUNyY UBBUBSHE[I4 UEP ISBUIPIOO}]
NSV
Sundurer] fen ueIe BqUId]
EY8'ELE'TLL'8T| UBING b1 addVv] 0L'€6+'£04°'9S1°0z| YeINg pI Aodd Sy ue[nqg yeum,n NSV ueduefun], uep ifep ueerpaiuag
a gesseq jeqSueiag ueluenay jselsjupwpy
(8Y elauny
1sesi[eal uep elauny
uawnyop uswnyop Sundure] ueredeo uelode] aDIS elouny 1seseay] Jesnyy] uep eliaury
00b'801°SEE SI agdy| 000'++9°+0¢ SI Aold drsy UauInop yequm/ uerede) uelode] UeunsnAuUl{ Uep ISBUIPIOOY
uswnop Fundure] TEBHIBOUAIS yeioe( jeyBUBIod UBBUBOUSIS]
09L'E€TE LY V) adddyv] 009'120°Er uswnyop / Aoxd sy uswmnxoq yeun UWNNO(] UBUNSNAUS]
yeioeq yexduead e[1oury
adadv isenreag uep ‘uereddueluog ‘uveueousiag
HYYAVA NVHV.LNIRNANWAD
agdv NVSQ¥A DNVONNNTd NVED0dd | ‘1
(114 6 8 9 ¥ £ 1
i e e :
jnexipuy ndeg uejede) Supuad | soquing Jnexipug ndeq uejede) Iseo] el1aury
G PRAL | s 1eiiel Jojesipuj ueeSay/weidoig W
S202
unyeJ, BUBUIY nfep ueRIpelg 207 unye, euesuay

gundwie 1suiaodg yelaeq emi[ IB{eS Yewny : Yyelae(q JeyJuelad eweN

Sundweq jsuiaoag

GZ0zZ unye], nfep ueeiyeid uep
$2Z0Z unye], yeiae( jeydueiad ueje(day] uep weiso.d eULIUIY UBSNUWNY

¥20¢

yelae(q emi[ Sy el1ay] eueduay



Sundwe 1sutaoad yesoeq emif Sy

Fundure rexed siqe (eAuurer rexed siqey uep
€2T9+8'89 jHun $8¢ agdyv] Si+'L8S°C9 jun +8¢ Aodd Arsy uByeq 1Un Yepwnpnpuey ‘widg) eduure] rexed siqey ueyeq ueepesuag
Isujaold yesseq
yexBuyy weynfny WA Uep WHA ‘wexnfmy 4Mn
EL Jnjun UBIeYIsay] Je[y UBP euBIESEI] ‘BUBIES
a ‘ueuede[ad selj[Ised ueRposusd uejerdoy
LVAVIVASVIN
NVIVHESHEH VAVd NVA NVONVIOAEd
NV.IVHESEM VAVdN NVHOANIWId NVID0Ud | ‘2
emil 1p{es yewn
ueueie] [euotselado
Sundure eAuueIeleqIp
000°000°0SZ'61| UeIng 71 addy| 000°000°00S" LT uemq g1 A01d LSy ueng yejuny ang ueuele[ad Suelunuad uep ueusiead
addy anng weuedersd ueyeydujuad
reuorserado uefuede]
Fundure] /seurp ugeIEpUINIe [PUOISRIIAQ SBUI(] UBRBIBPUIY UBUIZLIag UBp Meled
009'9¢+'SST un L agddy| 000'90Z°¢€C yun Aold drsy yun yequng| ‘Ueereyrawad eAelq ‘UBBIByIWa ] BSE UBRIPIAUI]
uejeqe[ SBUl(] UBEBIEpUY|
Sundure ueleqel ueerspuay neje seul ueduelolad ueeIepuay yeled uep
009'1+L'TY jun | agdy| 000°9S8'8¢ jun | A01d LSy jun yerum ueereyRuwad vAelg ‘UeeIBYI[dWad BSE[ UBBIPIAUI]
Yeiae( Yejupawmag uesni
agdyv Suefunuag yerseq W Suereg sensjujwpy
J01UB)]
wnwn ueueie[ad
Sundure | esep eAuuesiredeqrp Jojuey wnuw ueueie[ad BSE[ UBRIPaAUIJ]]
008'1€L'S6E'C | Ueng g1 addyv| 000'8E6°'LLT'E uemnq g1 Aodd Adrsy ue[ngq yerun
MLIST] Uep Iy BAR
lequng Euﬁn:ﬂoﬂ HLIST]
Sundurep | SOl eAuBUEsHE[D) URp Iy BAB(] 2qUNG ‘ISENIUNWOY BSB[ UBBIPIAU ]|
P8’ LEL BRI ueng g1 addy]| LT'S8S'TS8'ST9 uemq g1 A0Id LSy uenq yemnn
yeloeq UBYejULIIW
agdv uesni() Suefunuag esep ueeipaiusd uejerd
dundure] 10]uBy STN], Y[y
LT8'¥8Y L6 uejerday p addyv| 045°229'88 uejeiday Aol drsy ueepeduad ye[wn [eLIB) /ueyeq weerpaiuad
Ueepuessu
uep ueye)ad
Suereq eAuerpasa)
01 6 8 Sk 9 - ¥ € 4 1
ef1aupy eueq eliaury
meppundeq | uspdey | o g | sequing meqpuj nded uejede) 158407 elaaupy
wiaL ueele) 1edieL J03eqIpU] ueyeiday/mesdory o
5202
unye |, BUEIUIY nfejy ULRIpeld ¥20Z unye eueduay
.VNON yeirae(] m.>>; Y m.:wvm BUBOUSY




Zv 98eg

gunduwer 1suiao.ad yeraeq emif Sy

Sundurer] oyuriq UB]Blasd
00+'9EL'¥6 uetode] 07 dddy| 000°+21'98 uerode] Og aoid qrey uejerday yequny BISNUY BAB( Ioquing uweyningay c.msscuﬁuvnm
ISUlACId JM( UEP WM {Njun Uejeyasady u—!—uuﬂ
addyv| BAB(Q JIqWINEG UBYNINGIY UBBUBIUIIS UEBIE[SD
NVILVHASTH VISONVI VAVA ¥A9NNS
SV.LISVAVH NV.LVHONINEd WVHD0¥d | '€
npedia ], jeinreq
jemen ueusdueua
Sundurer] wWI)SIS UBe[o[e8ud ] (LaDds) npedia], jeinreq jemen)
B - - - A0 APSYH uejerday yerun uruBSUBUS] WI)SIS UBB[O[R3Ud UBp UBBIPIAUS ]
uejeasay ueueieed
efedn uvBuESsHR[]
Sundure] e adader i b
0SE'9.Lt'8E uesodey 11 dddyv| 00S'8.6'+€ uelodey [ 401 (LS uejerday] yerun uejeyasay ueueie[ad elfedn ueeuesiedd UEBUIQW]
Sundureq vzdBN UBUBAB[OJ VZdVN UBnpueday]
091 $LS'0ST uetodey 4 dddVv| 009'S88'9¢1 uetodey / A01d LS uejerday yerwun( ueduap SuBI) UBJRYSSIY UeUBAB[d] UBB[O[a8Ud]
dundure] MNAO [BINQO) emif uejeyasay] Yerese
SbL'9SL'861 uelode| 6 dddyv| 0S6'A89°'081 uesode] g€ A0 [LSY uejersay] yeqwn ueSuop SueIi) UBjEYIsIY UeUBAR[dd UBR[0[98US ]
Sundure] ueynnAuUaJ UBJeIsay
09.'Zvb L0 uelode] 7 addyv] 009'T1€' 19 uesode] 67 AOJd (ILSY | BAUUESIE[I) Yerun() UBJBYaSIY ISOWOI] UBUBAR[9 UBR[O[a8Ua ]
IsutAold yeiaeq
Jexdurl weyniny WA Uep WA ‘wexnfny I30
agdv }njun uejeyossy usuede] uveipaiuag ueyeidoy
peg
yewny reuoiserad
Sundurer] Fuelunuad oes
GRS £6S°0E nun 6 adgdyv| 0Se'zcI8’ LT un g A01g Sy | Suereq jun yerunp  gewny reuosesado Suefunusg Suereq ueepedusd
sundure] UB]BYIS3Y] UBJeyasay UBUBART SBIISE]
08F'€C1'8CC jun 9 dddy| 008'995'ST un 9 A0Id ASH jefy yerwnp  {Ipa Suelunusqd jery/ueiByasay Je[y usepeduad|
0t 6 8 L 9 s ¥ £ Z 1
efroupy weg elraupy
pegpuning | eEmi) | o g saeme jmexipu ndeq uejedey 1seyo] efsoupy
WERL | e 1o8iey, Joyexypu] ueyerBay/uressoig &
sz02
unyeJ, eueduay nfep ueeIpeld $Z0Z unye[, eueduay
Y207 yetae(] emif Sy eliay eueouay




Rencana Kerja RS Jiwa Daerah 2024

BABIV
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN

4.1. Rencana Program dan Kegiatan, Kebutuhan Pendanaan Indikatif,
Lokasi, Indikator, dan Target Tahun 2024 serta Prakiraan Maju
Rencana Tahun 2025

Program merupakan kumpulan kegiatan nyata sistematis dan terpadu
yang merupakan penjabaran lebih rinci tentang langkah-langkah yang
diambil oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung untuk
menjabarkan kebijakan yang telah ditetapkan pimpinan dalam mencapai

visi, misi, tujuan, dan sasaran Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung.

Sedangkan kegiatan merupakan tindakan nyata dalam jangka waktu
tertentu yang dilaksanakan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi
Lampung dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai

tujuan dan sasaran sesuai dengan program dan kebijakan yang telah

ditetapkan.

Perumusan Program dan kegiatan pada tahun anggaran 2024 terdiri
dari 3 Program dan 9 Kegiatan dan 21 Sub Kegiatan yang ditekankan pada
program dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan Kesehatan jiwa
Masyarakat dan Penanggulangan Penyalahgunaan NAPZA melalui
Rehabilitasi. Program dan kegiatan dimaksud yaitu:
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Rencana Kerja RS Jiwa Daerah 2024

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan permasalahan dan kendala yang terjadi pada tahun lalu,
serta isu strategis dan kebutuhan saat ini, ditetapkan program dan kegiatan
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2024. Inventarisir kebutuhan
saat ini lebih fokus diarahkan pada upaya upaya pemenuhan kebutuhan sasaran
masing-masing Program/Kegiatan.

Dengan adanya Renja diharapkan kegiatan yang akan dilaksanakan dapat
tepat sasaran, tepat waktu, dan dapat memacu kinerja seluruh personil /pegawai
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan, selain itu dalam rangka perwujudan akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah sebagai pertanggungjawaban terhadap tupoksi mengarah pada
objektifitas terutama dalam penyusunan laporan kinerja serta upaya
peningkatan kepuasan masyarakat.

Demikian Rencana Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung
tahun 2024 untuk dipedomani dalam pelaksanaannya oleh seluruh pemegang

kegiatan sebagaimana diharapkan seluruh stakeholder.

Ditetapkan di : Pesawaran
Pada Tanggal : 2023
3 \Sakit Jiwa Daerah

-] ;_l
NIP. 19680101 200212 2 002

e e T T T L T
— B s iiiEL I BB BB i i A A A ————————.
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